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ABSTRAK 

 

 

Lorysa Rohadatul Aisy. 2024. Tinjauan Kebugaran Jasmani Siswa Smp 

Islam Terpadu Budi Mulia Padang 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Pembelajaran penjas disekolah 

UPT Smp Islam Terpadu Budi Mulia Padang kurang berjalan dengan baik. Hal ini 

di duga disebabkan oleh kurangnya motivasi siswa sarana dan prasarana serta 

faktor lingkungan dengan baik. Tujuan penelitian untuk mengetahui Tinjauan 

Kebugaran Jasmani Islam Terpadu Budi Mulia padang. 

 penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan mengunakan teknik 

analisis deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa sekolah 

menengah pertama islam terpadu budi mulia padang berjumlah 110 Siswa. 

Tempat penelitian ini di Smp Islam Terpadu Budi Mulia Padang. Terdiri dari 60 

siswa putra dan 50 siswa putri. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

random sampling yang terdiri 20% dari populasi. Maka, jumlah sampel pada 

penelitian ini sebanyak 22 siswa. Terdiri dari 12 siswa putra dan 10 siswa putri. 

Pengambilan data didapatkan melalui tes kebugaran siswa indonesia (TKSI) Fase 

D siswa sekolah menengah pertama  (SMP), yang meliputi : Tes koordinasi mata 

tangan, tes kekuatan otot perut menggunakan tes sit-up, tes daya tahan ledak 

menggunakan standing broad jump, tes kelincahan mengunakan  

T-test, tes daya tahan aerobik/kardiorespirasi menggunakan Bleep test dan Tes 

komposisi tubuh Body Mass indeks (BMI). Teknik analisis data dengan 

menggunakan statistik deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, secara keseluruhan rata-rata tingkat 

kebugaran jasmani siswa sekolah menengah pertama Islam Terpadu Budi Mulia 

Padang untuk siswa putra dan putri dikategorikan kurang  

 

Kata kunci: Kondisi Fisik, kebugaran jasmani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berperan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa demi 

peningkatan kualitas sumber daya manusia yang bermutu, guna menghasilkan 

manusia yang berkualitas sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. 

Sesuai yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

tahun 2003 tentang tujuan pendidikan paada BAB II Pasal 3 bahwa “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa  kepada Tuhan Yang Masa Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh 

diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Sementara itu secara pragmatis 

pendidikan tidak hanya diartikan sebagai proses mentransformasikan pengetahuan, 

keterampilan dan seperangkat nilai-nilai, melainkan juga harus mampu 

mengembangkan kemampuan siswa untuk beradaptasi dengan berbagai perubahan 

jaman. 



 

 

2 

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 

pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman. Sedangkan fungsi pendidikan nasional adalah 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut perlu adanya sinergisitas dari 

seluruh mata pelajaran yang masing-masing memiliki kontribusi sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran tersebut, tidak terkecuali dengan pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan (PJOK). 

Sebagaimana diketahui PJOK dapat diartikan sebagai bagian integral dari 

pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek 

kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan 

pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani. 

Kebugaran jasmani merupakan salah satu lingkup materi pembelajaran 

jasmani yang sekaligus sebagai ranah tujuan pembelajaran yang khas yang tidak 

dilakukan dan harus dipenuhi oleh mata pelajaran lain. Kebugaran jasmani 

merupakan unsur penting dalam menunjang aktivitas sehari-hari siswa. Derajat 
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kebugaran jasmani perlu diukur secara akurat untuk itu perlu disediakan 

instrument tes dan pengukurannya. 

Instrumen tes dan pengukuran terstandar telah tersedia dengan berbagai 

ragam dan prosedur sesuai karakteristik “testee” atau orang yang dites/diukur. 

Ada banyak pilihan tes kebugaran jasmani yang ada di dunia seperti tes AAHPER 

Youth Fitness, Texas Youth Fitness, South Carolina Test yang digunakan di 

Amerika, NAPFA (The National Physical Fitness Award/Assessment) di 

Singapura, Manitoba Physical Performance di Canada, Australian Student Fitness 

Test di Australia, dan ASCPFT yang dibakukan untuk negara-negara Asia. 

Di Indonesia telah dikenal dan digunakan Tes Kebugaran Jasmani 

Indonesia (TKJI), telah memiliki karakteristik dan prosedur baku yang digunakan. 

Berdasarkan hasil penelusuran beberapa artikel jurnal di Indonesia ditemukan 

bahwa tes kebugaran siswa dari jenjang SD, SMP, dan SMA hanya menggunakan 

TKJI. Dalam pelaksanaannya, beberapa guru mengeluhkan kesulitan ketersediaan 

sarana dan prasarana untuk melakukan tes kebugaran TKJI, prosedur pelaksanaan 

tes rumit, perbandingan siswa dengan guru tidak seimbang sehingga tes tidak bisa 

diselesaikan dalam satu kali pertemuan. Artinya, TKJI merupakan satu-satunya 

tes kebugaran jasmani yang digunakan oleh guru PJOK di Indonesia, namun 

belum pernah dilakukan validasi ulang setelah TKJI digunakan selama lebih 

kurang 20 tahun. 

Hingga saat ini belum ada pengembangan model instrumen tes kebugaran 

siswa Indonesia. Oleh sebab itu, perlu dibuat suatu pedoman pengembangan Tes 

Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) yang valid dan reliabel, mudah diaplikasikan, 
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dan membantu untuk menghitung hasil tes melalui digitalisasi. TKSI adalah tes 

kebugaran siswa yang bersifat adopsi, modifikasi, dan inovasi. TKSI ini 

diharapkan akan menjadi alternatif pilihan tes kebugaran jasmani siswa di era 

revolusi industri 

Penyusunan instrument TKSI mengikuti prosedur standar dalam 

pengembangan instrument yang dilakukan melalui: (a) analisis kebutuhan, (b) 

pengembangan draft produk, (c) justifikasi ahli, (d) uji coba kelompok kecil, (e) 

uji coba lapangan (kelompok), dan (g) uji validitas, reliabilitas dan kepraktisan 

instrument. 

Tahap analisis kebutuhan dengan mencari informasi dari guru-guru PJOK 

SD, SMP dan SMA/SMK yang menyampaikan bahwa selama ber tahun-tahun 

hanya kenal TKJI, dan tidak ditemukan tes kebugaran lain yang diperlukan siswa 

Indonesia. Guru-guru PJOK memerlukan instrument tes kebugara jasmani yang 

valid, prakatis dan efektif untuk digunakan sebagai alternatif lain yang dapat 

digunakan secara praktis oleh guru-guru PJOK Indonesia. Beberapa hal tersebut 

yang menjadi pertimbangan lahirnya pengembangan TKSI, yang saat sekarang 

betul-betul menjadi kebutuhan bagi siswa dan guru PJOK Indonesia. Kehadiran 

panduan TKSI yang dapat diakses secara online melalui website TKSI. 

Kebugaran jasmani merupakan faktor terpenting bagi siswa disekolah 

untuk mengembangkan potensi diri dan mencari prestasi secara maksimal. Karna 

dengan kebugaran jasmani yang baik siswa lebih berkonsentrasi dalam proses 

pembelajaran dan mendapatkanhasil yang maksimal. Dan sebaliknya jika siswa 

tidak mempunyai kebugaran yang baik, maka tentu siswa mengalami beberapa 
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masalah disekolah seperti: sulitnya berkonsentrasi didalam proses pembelajaran, 

siswa mudah lelah, siswa akan malas dalam mengikuti pembelajaran, siswa sering 

sakit, hasil belajar siswa yang kurang memuaskan dan masih banyak dampak 

buruk lainya. Selanjudnya, dari pengamatan peneiti dilapangan bahwa sebagian 

besar siswa menganggap bahwa kebugaran jasmani bukanlah hal yang penting. 

Karena selama ini yang lebih penting adalah prestasi akademiknya di sekolah. Hal 

tersebut sangatlah tidak benar. Karena seseoarang tanpa memiliki kebugaran 

jasmani yang baik dalam akademiknya. Akibatnya kebugaran jasmani siswa 

sangat kurang, hal ini berdampak pada kegiatan belajar siswa yang selalu merasa 

sangat lelah ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar selanjudnya. 

Namun kenyataannya keberhasilan proses pembelajaran penjas disekolah 

UPT SMP Islam Terpadu Budi Mulia Padang kurang berjalan dengan baik. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kesegaran jasmani siswa dalam mengikuti 

kegiatan pendidikan jasmani yang meningkatkan tingkat kebugaran jasmani siswa 

kurang berkembang dengan baik, faktor-faktor tersebut seperti; motivasi siswa, 

sarana dan prasarana, serta faktor lingkungan. 

Dari observasi yang penulis lakukan di SMP Islam Terpadu Budi Mulia 

Padang, ketika guru PJOK melakukan praktek dilapangan, terdapat siswa yang 

bermalas-malasan untuk mengikuti pembelajaran PJOK, bahkan ada yang tidak 

ikut dalam proses pembelajaran dengan baik, di temukan masih banyak siswa 

tidak aktif untuk mengikuti pembelajaran kegiatan pendidikan jasmani, serta 

banyak siswa yang izin ke wc namun kenyataanya duduk di kantin sekolah.  
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Dari penelitian yang telah penulis lakukan di SMP Islam Terpadu Budi 

Mulia Padang, penulis menemukan sampel diantaranya:  

Dari gambar di atas terlihat siswa lagi jajan saat mata pelajaran olahraga, 

ada yang membawa makanan ke dalam kelas, ada juga yang lagi berdiri 

menunggu makanan yang di pesan di kantin, dan ada juga siswa yang lagi menuju 

ke wc sekolah. 

Hal ini membuat motivasi siswa menurun pada saat pelajaran penjas, 

siswa banyak menguap dan mengantuk dengan mengemukakan berbagai alasan 

seperti lagi sakit, malas berkeringat, serta adanya siswa perempuan malu 

mengikuti kegiatan olahraga didepan siswa laki-laki, selain itu ada yang takut 

panas dan lain sebagainya. Hal ini dapat menyebabkan kurangnya tingkat 

kesegaran jasmani siswa, sehingga siswa kelihatan lebih lemah, malas bergerak, 

dan dapat mengurangi nilai hasil belajar pada mata pelajaran penjas. Maka dari itu 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang tingkat kebugaran jasmani 

siswa  

B. Indetifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas, maka penelitian 

dapat mengitifikasi masalah yang terjadi di SMP IT Budi Mulia Padang, sebagai 

penyebab masalah di antaranya: 

1. Kebugaran jasmani siswa 

2. Antivitas siswa  

3. Pola hidup sehari-hari 

4. Jenis kelamin  
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5. Usia  

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya variabel yang berpengaruh terhadap permasalahan 

dalam penelitian ini, maka penulis merasa perlu untuk membatasi. Agar penelitian 

ini dapat dilaksanakan sesuai dengan jangkauan penulis, waktu, dan biaya serta 

tercapainya sasaran penelitian yang di inginkan. Untuk itu penulis hanya akan 

melihat faktor yang mempengaruhi kebugaran jasmani siswa SMP Islam Terpadu 

Budi Mulia Padang ditinjau dari TKSI. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan diaas. Maka dapat 

dirumuskan ”Bagaimana Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa SMP Islam Terpadu 

Budi Mulia Padang” 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuuai dengan rumusan yang telah dikemukakan di atas maka penelitian 

ini adalah untuk mengetahui Tinjauan Kebugaran Jasmani Islam Terpadu Budi 

Mulia Padang. 

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat: 

1. Untuk peneliti sendiri sebagai syarat memperoleh gelar sarjana Pendidikan 

(S.Pd.) di Fakuultas FIK 

2. Sebagai pertimbangan dan bahan masukan bagi guru penjasorkes tentang 

Tinjauan Kebugaran Jasmani Islam Terpadu Budi Mulia Padang. 

3. Sebagai bahan masukan bagi UPTD untuk lebih memperhatikan lagi kinerja 

guru dalam menjalankan tugasnya. 

4. Sebagai bahan bacaan bagi mahasisa di perpustakaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa, kebugaran siswa SMP Islam Terpadu Budi Mulia 

Padang mempunyai tingkat kebugaran siswa yang di kategori kurang, Dari 

pengujian sampel dapat diktahui bahwasanya Hasil penelitian jumlah anggota 

yang berada di Baik Sekali = 9 orang (0.41), Baik = 5 orang (0.23), Sedang = 

5 orang (0.23), Kurang = 3 orang (0.14). Maka dari itu SMP Islam Terpadu 

Budi Mulia Padang memiliki tingkat kebugaran jasmani yang cukup baik, 

yang mana hasilnya siswa memenihu persentase kebugaran jasmani yang 

seharusnya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian mengenai 

Tinjauan Kebugaran Jasmani SMP Islam Terpadu Budi Mulia Padang maka 

penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru penjas SMP Islam Terpadu Budi Mulia Padang agar 

meningkatkan latihan kebugaran jasmani siswasiswinya, karena secara 

keseluruhan tingkat kebugaran untuk siswa SMP Islam Terpadu Budi 

Mulia Padang pada Tahun Ajaran 2023/2022 masuk dalam kategori 

kurang. Serta dapat melakukan Tes Kebugaran Siswa secara rutin. 

2. Bagi orang tua / wali murid, diharapkan selalu memberikan dukungan dan 

dorongan agar tingkat kebugaran anaknya selalu dalam kondis baik, 
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dengan demikian ketika melaksanakan pekerjaan sehari-hari, baik itu 

ketika bermain dirumah maupun di sekolah, serta ketika pembelajaran di 

sekolah berlangsung, siswa mampu mengikutinya tanpa mengalami 

kelelahan yang berlebih. 

3. Bagi peneliti yang akan datang hendaknya mengadakan penelitian lanjut 

tentang tingkat kebugaran siswa dengan meningkatkan kuantitas dan 

kualitasnya. Secara kuantitas yaitu dengan menambah jumlah subyek 

penelitian, dan secara kualitas dengan melaksanakan tes kebugaran siswa 

secara rutin dan terencana dengan baik. 
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